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ABSTRAK

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN
PADA CV EDI JAYA MEUBEL 007
MAKASSAR

Hilda Yanti
Andi Dian Novita

Salah satu sistem informasi yang memegang peranan penting dalam
organisasi perusahaan adalah sistem informasi akuntansi penjualan. Sistem
informasi akuntansi penjualan digunakan untuk menangani transaksi penjualan
barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai. Dengan adanya suatu
sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai akan dapat menyajikan
informasi akuntansi penjualan yang efektif dalam pengambilan keputusan.
Permasalahan yang dihadapi oleh CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar ini adalah
belum diterapkannya sistem penjualan yang memadai, hal ini disebabkan adanya
perangkapan fungsi pada bagian penjualan dan bagian produksi serta tidak
adanya fungsi yang bertugas dalam pencatatan akuntansinya. Perusahaan ini
juga masih menggunakan sistem informasi akuntansi secara manual yang
membuat keamanan data perusahaan tidak terjamin, hal ini dikarenakan
dokumen transaksi masih berupa kertas yang mudah sekali hilang atau rusak.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif dengan
membandingkan unsur-unsur sistem informasi akuntansi penjualan dengan
kajian teori. hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
mengevaluasi sistem informasi akuntansi penjualan yang digunakan perusahaan
belum sesuai dengan teori. Untuk membantu meningkatkan kualitas informasi
yang dibutuhkan, peneliti mengusulkan untuk menggunakan sistem informasi
berbasis komputer.

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Sistem Akuntansi Berbasis
Komputer.
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ABSTRACT

SALES ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM
AT CV EDI JAYA MEUBEL 007
MAKASSAR

Hilda Yanti
Andi Dian Novita

One information system that plays an important role in a company's
organization is a sales accounting information system. Sales accounting
information systems are used to handle sales transactions of goods or services,
both on credit and in cash. With an adequate sales accounting information
system will be able to present effective sales accounting information in decision
making. The problems faced by CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar are not yet
implemented an adequate sales system, this is due to the duplication of functions
in the sales and production departments and the absence of functions in charge
of recording accounting. The company also still uses an accounting information
system manually that makes the security of company data not guaranteed, this is
because the transaction documents are still in the form of paper which is easily
lost or damaged. This research uses descriptive qualitative approach by
comparing the elements of sales accounting information systems with theoretical
studies. the results of research conducted by researchers in evaluating the sales
accounting information system used by the company are not in accordance with
theory. To help improve the quality of information needed, researchers propose
to use computer-based information systems.

Keywords : Accounting Information Systems, Sales, Computer - Based
Accounting System
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia usaha, sistem informasi akuntansi menjadi komponen yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan sistem informasi akuntansi menjadi sumber
dari informasi yang dapat diperlukan untuk mengawasi aktivitas-aktivitas yang
terjadi yang sangat diperlukan manajemen untuk menentukan seberapa baik
kinerja perusahaan, penetapan tanggung jawab, dan fungsi-fungsi pengawasan
lainnya.

Salah satu sistem informasi yang memegang peranan penting dalam
organisasi perusahaan adalah sistem informasi akuntansi penjualan. Sistem
informasi akuntansi penjualan menyangkut bagaimana organisasi perusahaan
dapat merencanakan, mengkoordinasikan, menguasai atau mengontrol berbagai
aktivitas penjualan yang dilaksanakan.

Sistem informasi akuntansi penjualan digunakan untuk menangani
transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun secara tunai.
Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah dipenuhi
dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa untuk jangka waktu tertentu
perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Dalam penjualan tunai,
barang atau jasa baru diserahkan oleh bagian pengiriman kepada pembeli jika
bagian kasir telah menerima uang dari pembeli.

Disamping itu, sistem informasi akuntansi penjualan memiliki peranan
dalam membantu pimpinan perusahaan dan para manager untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat khususnya dalam hal menentukan kebijakan
penjualan yang akan ditempuh selanjutnya. Sistem informasi penjualan yang

diterapkan harus dapat meningkatkan hasil penjualan yang baik atas adanya



aktivitas yang dilakukan perusahaan. Dengan adanya suatu sistem
informasi akuntansi penjualan yang memadai akan dapat menyajikan informasi
akuntansi penjualan yang efektif dalam pengambilan keputusan.

Penelitian sebelumnya Setyawan 2018, dalam penelitiannya yaitu analisis
sistem informasi akutansi penjualan dan penerimaan kas pada CV. Sakinah
Farmindo Makmur menyimpulkan secara umum prosedur, fungsi bagian dan
dokumen yang ada masih sangat kurang dan lemah yang mengakibatkan sistem
pengendalian internalnya belum efektif. Selain itu, dokumen yang digunakan
sebagai alat informasi belum cukup bisa membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan. Dari penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan
peneliti dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori
yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.

CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang furniture yang memproduksi berbagai macam jenis furniture seperti
furniture ruangan/kantor, kitchen set, kamar set, meja, lemari, pintu rumabh,
jendela rumah dan lainnya. Perusahaan ini juga melayani order sesuai
permintaan, baik itu dari design gambar furniture maupun jenis kayu yang
diinginkan oleh pembeli. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini
adalah belum diterapkannya sistem penjualan yang memadai, hal ini disebabkan
adanya perangkapan fungsi pada bagian penjualan dan bagian produksi serta
tidak adanya fungsi yang bertugas dalam pencatatan akuntansinya.

CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar juga masih menggunakan sistem
informasi akuntansi secara manual yang membuat keamanan data perusahaan
tidak terjamin, hal ini dikarenakan dokumen transaksi masih berupa kertas yang
mudah sekali hilang atau rusak, perusahaan ini juga memerlukan biaya yang
yang dikeluarkan tiap bulannya untuk membeli kertas dan kebutuhan alat tulis

kantor lainnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada



Bapak Edi selaku pemilik perusahaan pada tanggal 5 Mei 2019, omzet penjualan
yang dicapai dalam setahun rata-rata sebesar Rpl100.000.000 hingga
Rp250.000.000. Dengan omzet penjualan yang cukup besar perusahaan ini
seharusnya menggunakan sistem berbasis komputer untuk membantu
meningkatkan kualitas keamanan harta perusahaan serta meningkatkan kualitas
informasi yang dibutuhkan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada CV Edi Jaya

Meubel 007 Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah dari penelitian ini adalah, bagaimana sistem informasi akuntansi

penjualan pada CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka peneliti
bermaksud untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan pada CV Edi

Jaya Meubel 007 Makassar.

1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Dari hasil penelitian ini, diharapkan pembaca dapat menambah wawasan

dan pengetahuan serta sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



1.4.2 Kegunaan Praktis
1. BagiPeneliti
Peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan dalam perkuliahan
dan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam praktek dilapangan.
2. Bagi CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dan dapat diterapkan pada CV Edi Jaya Meubel 007
Makassar guna menjadikan kegiatan usaha menjadi lebih efektif dan efisien
serta dapat menghasilkan infomasi yang berguna secara cepat dan tepat
3. Bagi Universitas Fajar
Diharapkan dapat berguna sebagai masukan, referensi dan bahan

perbandingan apabila melakukan penelitian pada bidang yang sama.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem
Konsep dasar sistem terdiri dari pengertian sistem, serta karakteristik

sistem, yaitu:

2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran infromasi, materi atau energi
untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan
suatu set entittas yang berinteraksi. Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam
suatu perusahaan atau instansi pemerintahan, karena sistem sangatlah
menunjang terhadap kinerja perusahaan atau instansi pemerintahan, baik yang
berskala kecil maupun besar.

Mardi (2014) menyatakan bahwa sistem suatu kesatuan yang memiliki
tujuan bersama dan memiliki bagian-bagian yang saling berintegritasi satu sama
lain. Sebuah sistem harus memiliki dua kegiatan; pertama, adanya masukan
(input) yang merupakan sebagai sumber tenaga untuk dapat beroperasinya
sebuah sistem. Kedua, adanya kegiatan operasional (proses) yang mengubah
masukan menjadi keluaran (output) berupa hasil operasi (tujuan/sasaran/target
pengoperasian suatu sistem).

Dari definisi mengenai sistem di atas, dapat disimpulkan sistem adalah
bentuk kesatuan yang terdiri dari beberapa unsur atau elemen yang berinteraksi
sesuai alur kerja untuk melaksanakan suatu proses pekerjaan guna mencapai

tujuan bersama yang sudah ditetapkan.



2.1.2 Karakteristik Sistem

Sri Mulyani (2018) menyatakan ada beberapa karakteristik yang
membentuk sistem tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Sistem Mempunyai Komponen-Komponen

Komponen-komponen sistem biasanya berupa subsistem baik berupa fisik
maupun abstrak. Subsistem sebenarnya adalah sebuah sistem, biasanya
merupakan sebuah sistem yang lebih kecil dari sistem yang menjadi
lingkungannya, namun tidak menutup kemungkinan subsistem bisa lebih
komplek atau lebih besar dari pada sistem yang menjadi lingkungannya.

2. Komponen Sistem Harus Terintegriatsi (Saling Berhubungan)

Dalam melakukan pekerjaanya, komponen-komponen dalams istem harus
saling berintegritasi satu sama lain. Seperti layaknya sekumpulan pekerja yang
membangun gedung, mereka saling terintegritasi satu sama lain ada yang
bertindak sebagai kuli, mandor, arsitek dan lain sebagainya.

3. Sistem Mempunyai Batasan Sistem

Batasan sistem yaitu sebuah batasan-batasan yang bisa memberikan
gambaran pemisah antara lingkup sistem dengan batas luar sistem. Dengan
batasan sistem inilah seseorang bisa menilai kompleksitas suatu sistem.

4. Sistem Mempunyai Tujuan Yang Jelas

Tujuan sistem merupakan target atau hasil akhir yang sudah dirancang
oleh pembuat sistem dimana tujuan ini menajdi titik koordinat komponen-
komponen sistem dalam bekerja sehingga tujuan dari sistem tersebut bisa
dicapai.

5. Sistem Mempunyai Lingkungan

Lingkungan sistem terbagi menjadi 2 (dua), yaitu lingkungan luar sistem

(external) dan lingkungan dalam (internal). Dimana lingkungan luar sistem adalah

lingkungan di luar batas-batas sistem sedangkan lingkungan dalam sistem



adalah lingkungan yang mewadahi komponen-komponen (subsistem) yang ada
dalam sistem.
6. Sistem Mempunyai Input Proses Output

Untuk mencapai tujuannya, sistem memerlukan inputan dari pengguna
sistem. Inputan tersebut akan dijadikan parameter sebagi bahan baku untuk
pengolahan data. Setelah sistem menerima inputan dari user, maka sistem akan
memproses data tersebut sesuai dengan perintah ataupun program yang sudah
ditanamkan dalam sistem. Kemudian sistem akan memberikan output dari hasil

pengolahan data yang sudah diinputkan user tersebut.

2.2 Pengertian Informasi

Sri Mulyani (2018) mendefinisikan informasi sebuah data yang sudah diolah
yang ditujukan untuk sesorang, organisasi ataupun siapa saja yang
membutuhkannya. Informasi akan menjadi berguna apabila objek yang

menerima informasi membutuhkan informasi tersebut.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-

kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saat tertentu.

2.2.1 Fungsi Informasi

Fungsi Informasi, yaitu menambah pengetahuan atau mengurangi ketidak
pastian pemakai informasi, karena informasi berguna memberikan gambaran
tentang suatu permasalahan sehingga pengambil keputusan dapat menentukan
keputusan lebih cepat, informasi juga memberikan standart, aturan maupun

indikator bagi pengambil keputusan.



2.2.2 Kriteria Informasi
Romney dan Steinbart (2015) mengemukakan kriteria informasi yang baik

sebagai berikut:

1. Relavan

Informasi bisa dikatakan relavan apabila informasi yang termuat
didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiva masa lalu atau masa kini, dan memprediksi
masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa
lalu.
2. Andal

Informasi harus bebas dari pengertian yang menyesatkan dan
kesalahanmaterial, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.
Informasi mungkin relavan, tetapi jika penyajiannya tidak akurat maka
penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
3. Lengkap

Informasi disajikan selengkap mungkin, yaitu mencakup semua informasi
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang melatar
belakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam informasi manajemen
keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan
informasi tersebut dapat dicegah.
4. Tepat Waktu

Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna

dalam pengamblan keputusan.



5. Dapat Dipahami

Informasi yang disajikan dalam informasi manajemen keuangan dinyatakan
dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para
pengguna.
6. Dapat Diverifikasi

Informasi yang disajikan dalam informasi manajemen keuangan dapat diuji,
dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda,
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.
7. Dapat Diakses

Informasi tersedia pada saat dibutuhkan dan dengan format yang dapat

digunakan.

2.3 Pengertian Akuntansi

Samryn (2014:3) berpendapat bahwa secara umum akuntansi merupakan
suatu sistem informasi yang digunakan untuk mengubah data dari transaksi
menjadi informasi  keuangan. Proses akuntansi meliputi  kegiatan
mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, mengomunikasikan peristiwa
ekonomi dari sebuah organisasi kepada para pemakai informasi. Proses
akuntansi menghasilkan informasi keuangan. Semua proses tersebut
diselenggarakan secara tertulis dan berdasarkan bukti transaksi yang juga harus
tertulis.

Sedangkan Hans Kartikahadi (2016:3) mendefinisikan pengertian akuntansi
adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan
dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang
berkepentingan.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses

identifikasi, pencatatan, dan pengkomunikasian hasil akhir berupa laporan
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keuangan yang mencerminkan keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.

2.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suiatu sistem yang berfungsi untuk
mengorganisir formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan untuk
menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan dalam pembuatan keputusan
manajemen dan pimpinan perusahaan dan dapat memudahkan pengelolaan
perusahaan.

Mulyadi (2016:3) mendefiniskan sistem informasi akuntansi sebagai sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Sedangakan Pepie dan Nurul (2014:6) mendefinisikan sistem informasi
akuntansi adalah suatu kesatuan aktivitas, data, dokumen dan teknologi yang
keterkaitannya dirancang untuk mengumpulkan dan memproses data, sampai
dengan menyajikan informasi kepada para pengambil keputusan di internal

organisasi dan eksternal organisasi.

2.4.1 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Romney dan Steinbart (2014:11), tiga fungsi dasar sistem informasi
akuntansi adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas,sumber daya, dan
personel organisasi.
2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan dan mengevaluasi aktivitas,

sumber daya, dan personel.
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3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan
data organisasi.

2.4.2 Tujuan Sistem Informasi Aku ntansi

Mulyadi (2016:15-16), tujuan umum pengembangan sistem akuntansi yaitu:

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegitan usaha baru.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan
untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan
perlindungan kekayaan.

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelengaran catatan akuntansi.

2.4.3 Unsur-Unsur Sistem Informasi Akuntansi
Mulyadi (2016:3) mengemukakan unsur sistem informasi akuntansi terdiri

dari:

1. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan
formluir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi, direkam (didokumentasikan)
diatas secarik kertas. Contoh formulir adalah : faktur penjualan, bukti kas keluar
dan cek.
2. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data

lainnya.Seperti telah disebutkan diatas, sumber informasi pencatatan dalam
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jurnal ini adalah formulir. Contoh jurnal adalah : jurnal penerimaan kas, jurnal
pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum.
3. Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dari jurnal. Akun-akun
dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan
disajikan dalam laporan keuangan.
4. Buku Pembantu

Buku pembantu terdiri dari akun-akun pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar.Contoh, jika
rekening piutang dagang yang tercantum dalam neraca perlu dirinci lebih lanjut
menurut nama debitur yang jumlahnya 60 orang, dapat dibentuk bukupembantu
piutang kepada tiap-tiap debitur tersebut.
5. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga
pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan,
daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan
yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran

(output) sistem akuntansi.

2.5 Pengertian Penjualan

Penjualan merupakan nyawa dari suatu perusahaan, karena tanpa adanya
penjualan, aktivitas perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Dengan
adanya penjualan, perusahaan akan mendapat income yang selanjutnya akan
diputar kembali untuk modal sehingga keteraturan sistem penjualan sangat perlu

diperhatikan.
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Tujuan utama penjualan yaitu mendatangkan keuntungan atau laba dari
produkatau barang yang dihasilkan produsennya dengan pengelolaan yang baik.
Dalam pelaksanaannya, penjualan sendiri tak akan dapat dilakukan tanpa
adanya pelaku yang bekerja didalamnya seperti agen, pedagang, dan tenaga
pemasaran.

Melakukan penjualan adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari
pembeli, mempengaruhi, dan memberi pembeli agar pembelian dapat
menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta
mengadakan perjanjian yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai
harga yang menguntungkan kedua belah pihak.

Dari penjelasan diatas dapat simpulkan bahwa penjualan adalah suatu
kegiatan dan cara untuk mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian
(penyerahan) barang atau jasa yang ditawarkan, berdasarkan harga yang telah

disepakati oleh kedua belah pihak dalam kegiatan tersebut.

2.6 Aktivitas Penjualan

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika
aktivitas penjualan baik produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka
secara langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena
sasaran penjualan yang diharapkan tidak tercapai atau dalam pelaksanaannya
terdapat banyak kesalahan atau kecurangan. Aktivitas penjualan dalam

perusahaan dapat dilakukan dengan baik secara tunai ataupun kredit.

2.6.1 Pengertian Penjualan Tunai
Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan
pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu sebelum barang

diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh
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perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi
penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan (Mulyadi, 2016:379).
Penjualan tunai terjadi apabila penyerahan barang dan jasa segera diikuti
dengan pembayaran dari pembelian. Keuntungan dari penjualan tunai adalah
hasil dari penjualan tersebut terealisasi dalam bentuk kas yang diperoleh

perusahaan.

2.6.2 Prosedur Penjualan Tunai
1. Fungsi Yang Terkait

Mulyadi (2016:385) fungsi yang terkait dalam sistem penjualan tunai adalah:
1) Fungsi Penjualan

Dalam transaksi tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order
dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut
kepada pembeli untuk kepentingan harga barang ke fungsi kas.
2) Fungsi Kas

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai
penerima kas dari pembeli.
3) Fungsi Gudang

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk
menyiapkan barang yang di pesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang
tersebut ke fungsi pengiriman.
4) Fungsi Pengiriman

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk
membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya

kepada pembeli.
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5) Fungsi Akuntansi
Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai
pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan

penjualan.

2. Dokumen Yang Digunakan

Mulyadi (2016:386-391), dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Faktur Penjualan Tunai

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan
oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.
2. Pita Register Kas (Cash Register Tape)

Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin
register kas (cash register). Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas
yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur
penjualan tunai yang di catat dalam jurnal penjualan.

3. Credit Card Sale Slip

Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan kartu
kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota kartu kredit.
4. Bill of Lading

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan barang
kepada perushaan angkutan umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi
pengiriman dalam penjualan COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh
perusahaan angkutan umum.

5. Faktur Penjualan COD (Cash On Delivery)
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan faktur

penjualan COD diserahkan kepada pelanggan melalui bagian angkutan
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perusahaan, kantor pos, atau perusahaan angkutan umum dan dimintakan tanda
tangan penerimaan barang dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya
barang oleh pelanggan. Tembusan faktur penjualan COD digunakan oleh
perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat
penyerahan barang yang dipesan oleh pelanggan.
6. Bukti Setor Bank

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank.
Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank, bersamaan
dengan penyetoran kas dari hasil penjualan tunai ke bank. Dua lembar
tembusannya diminta kembali dari bank setelah ditandatangani dan dicap oleh
bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh
fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai
dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan
tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
7. Rekap Beban Pokok Penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok

produk yang dijual selama satu periode (misalnya satu bulan).

3. Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2016:391-392), catatan yang digunakan dalam sistem
akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Jurnal Penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan
meringkas data penjualan. Jika perusahaan menjual berbagai macam produk
dan manajemen memerlukan informasi penjualan setiap jenis produk yang

dijualnya selama jangka waktu tertentu, dalam jurnal penjualan disediakan satu
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kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi penjualan menurut
jenis produk tersebut.
2. Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan tunai.
3. Jurnal Umum

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini digunakan
oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual.
4. Kartu Persediaan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu persediaan
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok
produk yang dijual. Kartu persediaan ini diselenggarakan di fungsi akuntansi
untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang yang disimpan di gudang.
5. Kartu Gudang

Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi
data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. Catatan ini diselenggarakan
oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan barang yang disimpan
dalam gudang. Dalam transaksi penjualan tunai, kartu gudang digunakan untuk

mencatata berkurangnya kuntitas produk yang dijual.

4. Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Akuntansi Penjualan Tunai
Mulyadi (2016:392-393), jaringan prosedur yang membentuk sistem
akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan
membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan

pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi



18

gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan
kepada pembeli.
2. Prosedur Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari
pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas dan cap
“lunas” pada faktur penjualn tunai) kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli
tersebut melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.
3. Prosedur Penyerahan Barang

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli.
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Di samping itu
fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan barang yang dijual
dalam kartu persediaan.
5. Prosedur Penyetoran Kas Bank

Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan
segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari Dalam prosedur ini
fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam
jumlah penuh.
6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam
jurnal kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas.
7. Prosedur Pencatatan Beban Pokok Penjualan

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok
penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan. Berdasarkan

kartu rekapitulasi harga pokok penjualan ini, fungsi akuntansi membuat bukti
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memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga pokok penjualan

kedalam jurnal umum.

5. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Bagan alir atau flowchart merupakan metode untuk menggambarkan tahap-
tahap penyelesaian masalah (prosedur) berserta aliran data dengan simbol-
simbol standar yang mudah dipahami.

Mulyadi (2014:60), sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan menggunakan
bagan alir dokumen (Flowchart).Penggambaran flowchart harus menggunakan
cara-cara dan ketentuan-ketentuan yang berlaku secara lazim dalam sistem
informasi akuntansi, sehingga tidak menimbulkan kebebasan yang tidak
mempunyai standar dalam menggambarkan sistem

Berikut ini penjelasan tentang simbol-simbol standar yang ada dalam

flowchart:

Tabel 2.1

Simbol-simbol flowchart

Simbol Nama Keterangan

Dokumen Digunakan untuk semua jenis dokumen
yang merupakan formulir untuk merekam

transaksi

Dokumen Rangkap | Digambarkan dengan cara menumpuk
simbol dokumen dan mencetak nomor

dokumen dengan di bagian kanan atas.

Menggambarkan catatan akuntansi yang

Catatan digunakan untuk mencatat data yang

I

direkam sebelumnya didalam dokumen




20

Penghubung pada
halaman yang

sama

Simbol penghubungyang memungkinkan
aliran dokumen berhenti disuatu lokasi
pada halaman tertentu dan kembali

berjalan pada halaman yang sama.

Penguhubung
pada halaman

yang berbeda

Untuk menggambarkan alir dokumen
suatu system diperlukan lebih dari satu

halaman.

Untuk menggambarkan kegiatan manual

Kegiatanmanual | seperti menerima order, mengisi
formulir, membandingkan dll.
Keterangan / Untuk menambahkan komentar agar

komentar pesan yang disampaikan lebih jelas.
_ Menunjukkan tempat penyimpanan
Arsip sementara
dokumen.
Menunjukkan tempat penyimpanan

Arsip permanen

dokumen yang tidak akan diproses lagi.

On-line computer

process

Menggambarkan pengolahan computer

secara online.

Keying, Typing

Menggambarkan pemasukan data ke

dalam computer melalui online terminal.

Pita magnetik

Menggambarkan arsip computer yang

berbentuk pita magnetic.

Menggambarkan arsip computer yang

TN iF«uda o

On-line storage berbentuk online (didalam  memori
computer).
Menggambarkan keputusan yang

Keputusan

harusdibuat dalam proses pengolahan
data.Keputusan yang dibuat ditulis dalam

simbol
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T ‘ Garis alir

Menggambarkan arah proses pengolahan

data

Persimpangangaris
—_— ‘ —_— alir

Jika dua garis bersimpangan, untuk
menunjukkan arah masing-masing garis,

salah satu garis dibuat melengkung.

Pertemuan

garisalir

Digunakan jika dua garis alir bertemu dan

salah satu garis mengikuti garis lainnya.

Mulai/berakhir

Menggambarkan awal dan akhir suatu

sistem akuntansi

Masuk ke sistem
dari pemasok

Menggambarkan kegiatan diluar sistem

masuk ke dalam alir sistem

Sumber: Mulyadi. 2014. Sistem Akuntansi. Edisi Ketiga




Gambar 2.1 Sistem Penjualan Tunai di Suatu Toko Buku

Bagian Order Penjualan

22

o

Menerima
order dari
pembeli

Mengisi
FTP

Diserahkan kepada
pembeli untuk
pembayaran ke
Bagian Kasa

Bersamaan dengan
_____ | penyerahan barang
ke Bagian

2 Pembungkusan

FPT = Faktur Penjuala Tunai

Sumber: Mulyadi (2016:6).Sistem Informasi Akuntansi.
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Gambar 2.2 Sistem Penjualan Tunai di Suatu Toko Buku (Lanjutan)

Bagian Kasa

FPT 1 Menyetor

uang ke

Setiap hari

bank

Menerima uang
dan Bukti setor 1
mengoperasikan

register kas ‘

Membubuhkan
cap “lunas”
pada FPT

Pita register kasJ
FPT 1

Diserahkan ke
pembeli untuk —
pengambilan barang

g

Sumber: Mulyadi (2016:6).Sistem Informasi Akuntansi.
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Gambar 2.3 Sistem Penjualan Tunai di Suatu Toko Buku (Lanjutan)

Bagian Pembungkusan

Pita registe

r kas

Via pembeli

Membungkus
barang

Membandingkan
FPT Ib.1 dan Ib.2

[
Pita register kas

e

Menyerahkan
barang kepada
pembeli

FPT

Bersamaan dengan
penyerahan barang

Kepada Pembeli

Sumber: Mulyadi (2016:7).Sistem Informasi Akuntansi.

Membubuhkan cap

“sudah diambil”
pada FPT |b.2




Gambar 2.4 Sistem Penjualan Tunai di Suatu Toko Buku (Lanjutan)

Bagian Akuntansi

Pita register kas Bukti setor 1

FPT 1

Membandingkan

Mencatat _T_ bukti setor
FPT dengan jumlah
N rupiah FPT
Jurnal Jurnal
pengeluara penerimaan
n kas

1 Selesai )

Sumber: Mulyadi (2016:7).Sistem Informasi Akuntansi.
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2.7 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer
Sistem informasi akuntansi berbasis komputer adalah sistem informasi

yang menggunakan teknologi komputer dalam mengelola data atau transaksi

perusahaan menjadi suatu informasi yang tepat, akurat, dan relevan dalam
pengambilan keputusan.

Ada dua kemungkinan yang bisa terjadi dalam pencatatan data yang akan
menentukan langkah-langkah selanjutnya atau pemrosesan data dalam
komputer, yaitu:

1. Pencatatan data hampir sama dengan sistem manual, yaitu digunakan
bukti-bukti transaksi lalu diolah oleh komputer sesuai dengan format yang
telah diprogramkan.

2. Pencatatan data dilakukan secara langsung ke dalam komputer dengan
menggunakan terminal.

Dalam organisasi data, pengolahan data berbasis komputer dapat
dilakukan melalui dua pendekatan tradisional dan pendekatan database.
Pendekatan tradisional berhubungan dengan manajemen data dimana sumber
data dikumpulkan dalam file-file yang terpisah dan tidak berhubungan satu

dengan yang lainnya.



27

2.8 Tinjauan Empirik
Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1 Daud Pengembangan Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
Rochmawati sistem informasi untuk perusahaan yang memiliki
dan Valeria | akuntansi penjualan omzet cukup besar setiap bulan,
Mimosa dan penerimaan kas sistem yang masih manual tidak dapat
Windama berbasis komputer lagi mendukung kegiatan penjualan
(2014) pada PT. Trust dan penerimaan kas pada PT. Trust

Technology Technology

2 Deni Analisis sistem | Hasil penelitian menunjukkan yaitu
Prasetiyati informasi akuntansi | proses pembuatan faktur penjualan
(2016) penjualan kredit di | dianggap belum cocok, apabila order

PT. Eka Timur | tidak disetujui karena persediaan tidak

Jaya Purwodadi | mencukupi atau harga yang tidak

Pasuruan dapat disepakati perusahaan
biasanya akan mengembalikan surat
order yang dikirimkan oleh pelanggan
tersebut atau pelanggan di minta
merevisi order sesuai dengan
persediaan barang yang ada.

3 Fajar Dwi | Analisis sistem | Menyimpulkan secara umum
Setyawan informasi akuntansi | prosedur, fungsi bagian dan dokumen
(2018) penjualan dan | yang ada masih sangat kurang dan

penerimaan kas | lemah yang mengakibatkan sistem

pada CV Sakinah | pengendalian internalnya  belum

Farmindo Makmur | efektif. Selain itu, dokumen yang
digunakan sebagai alat informasi
belum cukup bisa membantu
manajemen dalam  pengambilan
keputusan.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi
penjualan yang diterapkan CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini tidak

menggunakan data yang berupa angka untuk menerangkan hasil dari penelitian.

3.2 Kehadiran Peniliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti scara langsung sangat penting
dalam penelitian kualitatif, agar informasi yang didapatkan benar-benar relevan
dengan tujuan penelitian dan dapat mempertanggung jawabkan keabsahan data
yang diperoleh. Peneliti hadir langsung dalam rangka menghimpun data, peneliti
menemui secara langsung pihak-pihak yang mungkin bisa memberikan informasi

atau data yang dibutuhkan.

3.3 Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar
yang beralamat di Jalan Samata Raya No.700 Makassar, Gowa. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini dari tanggal 25 Juni hingga tanggal 10 Agustus
2019. Dimulai dari pengumpulan data dan pengolahan data yang meliputi

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

3.4 Sumber Data
1. Data primer diperoleh dari hasi wawancara langsung mengenai sistem

informasi akuntansi di CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar.
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Data sekunder diperoleh dari studi perpustakaan literatur, buku-buku ilmiah,
internet dan dokumen yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi

siklus penjualan.

Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2017) mengartikan teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah

mendapat data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. Adapun

teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data melalui peninjauan

secara langsung terhadap objek yang diteliti. Pengumpulan data ini dapat

dilakukan dengan cara :

a.

Teknik Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan lisan secara langsung kepada narasumber yang
berwenang untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan yang diteliti.
Teknik Observasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung tehadap objek yang diteliti. Dalam hal
ini yang diamati adalah sistem informasi akuntasi penjualan.

Teknik Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang berupa catatan
tertulis/gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah terjadi dalam
lingkup lokasi penelitian, teknik dokumentasi, catatan, file, dan hal-hal lain

yang sudah didokumentasikan.

2. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi

penelaahan terhadap buku-buku ilmiah, literatur-literatur, catatan-catatan,

internet dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan permasalahan

yang menjadi objek penelitian.



30

3.6 Analisis Data

Teknik analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian kualitatif
berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah
didapatkan di lapangan. Metode penelitian kualitatif pada tahap awalnya peneliti
melakukan penjelajahan, kemudian dilakukan pengumpulan data sampai
mendalam, mulai dari observasi hingga penyusunan laporan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dalam
menganalisis data. Metode ini dilakukan dengan cara menguraikan secara
menyeluruh terhadap pelaksanaan dan penerapan sistem informasi akuntansi
oleh CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar serta membandingkan teori-teori yang
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi. Aktivitas dalam analisis data
yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan,
transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada
waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti
mulai memfokuskan wilayah penelitian. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan akan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya adalah melakukan penyajian
data yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan.
Dalam penyajian data diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan
kegiatan atau tabel.

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:341) dikatakan bahwa dalam

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
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bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks naratif.
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan
dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab-akibat.

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:337) mengemukakan bahwa
dalam analis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

3.7 Pengecekan Validasi Temuan

Validasi merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Oleh karena itu, data
yang dinyatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti tidak berbeda
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Pada penelitian
ini uji validasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian ini menggunkan metode alam level mikro,
yakni bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan
analisis data sekaligus dalam suatu penelitian, termasuk menggunakan informan
sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian.

Hal ini didasarkan karena informasi atau data yang diperoleh melalui
pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau
menggunakan bahan dokumentasi untuk memeriksa keabsahan informasi yang

telah diperoleh dengan menggunakan kedua metode tersebut.



32

3.8 Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini terbagi atas dua tahapan yaitu:
1. Tahap persiapan penilitian

Tahap persiapan ini merupakan tahap pengumpulan informasi awal untuk
mengidentifikasi, merumuskan dan menentukan tujuan dari pemecahan masalah
dengan mempertimbangkan pengetahuan berdasarakan literatur yang ada.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian terbagi menjadi dua tahap yaitu:
a. Tahap pralapangan

Dalam tahapan ini ada empat kegiatan yang harus dilakukan yaitu:

1)  Memilih lapangan penilitian

2)  Mengurus perizinan

3) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

4)  Memilih dan memanfaatkan informan
b. Tahap pekerjaan lapangan

Dalam tahapan ini ada enam kegiatan yang harus dilakukan yaitu:

1) Pembatasan latar dan peneliti

2) Pengenalan hubungan peneliti di Lapangan

3) Jumlah waktu penelitian

4)  Mengarahkan batas penelitian

5) Mencatat data

6) Analisis di lapangan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar
Adapun gambaran umum pada CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar, yaitu

sebagai berikut:

4.1.1 Sejarah CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar

CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang furniture yang memproduksi berbagai macam jenis furniture seperti
furniture ruangan/kantor, kitchen set, kamar set, meja, lemari, pintu rumah,
jendela rumah dan lainnya. CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar berlokasi di Jalan
Samata Raya No.700 Makassar, Gowa. Selain memproduksi, perusahaan ini
juga melakukan jasa pemasangan furniture baik itu untuk disetiap rumah maupun
di tempat pertunjukan atau acara.

Pak Edi sendiri mendirikan perusahaanya pada tahun 2006 dengan modal
awal sekitar Rp50.000.000 dengan merekrut 2 orang pekerja. Seiring berjalannya
waktu perusahaan ini juga mengalami jatuh bangun dalam produksinya. Namun
pak Edi selaku pemilik yakin bahwa usaha yang didirikannya akan maju dan
sukses, terbukti dengan penghasilan tiap bulannya hingga saat ini sekitar
Rp40.000.000 hingga Rp50.000.000.

Cv Edi Jaya Meubel 007 Makassar melakukan produksi dengan sistem
pesan terlebih dahulu hingga adanya kesepakatan dengan calon pembeli. Dalam
proses produksi ada beberapa tahapan mulai dari pemilihan bahan, pengukuran,
perakitan, penyelesaian (finishing) hingga pemasangan. Jumlah tenaga kerja di
perusahaan ini ada 7 orang yang termasuk tenaga terampil dan berpengalaman

dibidangnya.
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Konsumen utamanya adalah masyarakat sekitar tapi jangkauan penjualan
perusahaan ini sudah mencakup luar daerah hingga luar kota. Kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar
menggunakan brosur serta memanfaatkan media sosial seperti Facebook dan
Instagram. Upaya yang dilakukan CV Edi Jaya Meubel 007 Makaasar adalah
untuk meningkatkan kualitas produk dengan memberikan desain meubel yang
lebih unik dan bervariasi. Selain meningkatkan kualitas produk, CV Edi Jaya
Meubel 007 Makaasar juga meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan

dengan memproduksi pesanan pelanggan dengan tepat waktu.

4.1.2 Struktur Organisasi CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar

Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar

Pemilik Perusahaan

Bagian Bagian Bagian
Pemotongan Perakitan Finishing
Bagian
Pemasangan

Sumber: CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar, 2019
Pembagian tugas dan wewenang pada CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar
adalah sebagai berikut:
1. Pemilik Perusahaan
Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan produksi CV Edi Jaya

Meubel 007 Makassar.
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2. Bagian Pemotongan
Bertugas dalam pemilihan kayu dan memotong kayu yang akan dirakit.
3. Bagian Perakitan
Bertugas dalam merakit kayu menjadi barang jadi sesuai dengan
pesanan dari pembeli.
4. Bagian Finishing
Bertugas untuk tampilan akhir proses produksi serta bertanggung jawab
memberikan perlindungan agar produk tersebut tahan lama.
5. Bagian Pemasangan
Bertugas untuk pemasangan hasil produksi ke tiap rumah atau ditempat
pertunjukan dan acara.
4.2 Pembahasan
Sesuai dengan hasil penelitian serta wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terkait sistem informasi akuntansi penjualan yang dilakukan CV Edi Jaya
Meubel 007 Makassar adanya perbedaan antara hasil penelitian dengan teori,
maka peneliti bermaksud untuk membahas mengenai sistem informasi akuntansi
penjualan, yaitu sebagai berikut:
4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Dalam sistem informasi akuntansi penjualan yang digunakan CV Edi Jaya
Meubel 007 Makassar ada beberapa fungsi yang terkait dan dokumen yang
digunakan yaitu sebagai berikut:
A. Fungsi Yang Terkait
1) Fungsi Penjualan
Bertanggung jawab atas penerimaan order dari pelanggan dan

meneruskan order tersebut ke fungsi produksi.



2)

3)
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Fungsi Produksi

Bertanggung jawab atas pembuatan perintah produksi bagi fungsi-fungsi
yang ada dibawahnya yang terkait dalam pelaksanaan proses produksi.
Fungsi Finishing

Bertanggung jawab atas tampilan akhir proses produksi serta
bertanggung jawab memberikan perlindungan agar produk tersebut tahan
lama.
Dokumen Yang Digunakan

Nota, merupakan bukti suatu transaksi pembelian atau penjualan barang

yang dilakukan secara tunai

C.

Bagan Alir (Flowchart)

Adapun bagan alir sistem informasi akuntansi penjualan pada CV Edi Jaya

Meubel 007 Makassar yaitu:

Gambar 4.2 Flowchart sistem informasi akuntansi penjualan
CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar

Fungsi Fungsi Fungsi
Penjualan Produksi Finishing
Menerima
: Nota Pengecatan,
order dari L/
embeli pemolesan,
i l penggosokan,
v Pembuatan dan
: pengamplasan
Nota perintah oroduk
produksi
\ 4 \4
Barang Barang siap
siap di diserahkan
finishing ke pelanggan

Sumber: Data Diolah, Agustus 2019



1)

2)

3)
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Deskripsi Alur Flowchart

Fungsi penjualan akan menerima order dari pelanggan atau pembeli dalam
bentuk nota lalu diserahkan ke fungsi produksi.

Fungsi produksi menerima nota kemudian diadakan pembuatan produksi
yang dimana dalamnya ada fungsi pemotongan dan fungsi perakitan produk
sesuai orderan, setelah itu barang siap diserahkan ke fungsi finishing.

Fungsi finsihing menerima barang tersebut lalu dilakukan pengecatan,
pemolesan, penggosokan dan pengamplasan produk. Setelah itu barang siap

diserahkan ke pelanggan dan selesai.

Pencatatan Akuntansi Penjualan

Sebelum melakukan pencatatan transaksi, pelanggan melakukan order

pesanan melalui pesan teks (chatting) yang dinilai sangat rentang terhadap

keamanan data yang diberikan ke perusahaan, adanya faktor kehilangan seperti

terhapusnya pesan teks (chatting) tersebut saangat merugikan pihak yang

bersangkutan. Untuk itu peneliti mengusulkan membuat contoh form order

pesanan yang dapat menjamin data-data pelanggan setelah diterima

pesanannya melalui pesan teks (chatting).

Pesan Teks Form Order

Gambar 4.3 Contoh Form Order Pesanan

Penginputan tanggal 01 Juli 2019 untuk transaksi tanggal 02 Juli 2019.

Tanggal :01/07/2019 No.Form:19/01

Nama Pelanggan:Akbar

Alamat :JI.Antang Raya no.1 No.Telepon:0819907565
No Deskripsi Unit Harga Satuan Jumlah
1 Set Dapur 2 Rp4.750.000 Rp9.500.000
Total Penjualan Rp9.500.000
Uang Muka Rp4.000.000
Sisa Tagihan Rp5.500.000
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Transaksi dan pencatatan akuntansi penjualan yang terjadi selama bulan

Juli 2019 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tanggal

02 Juli 2019,

diterima pembayaran uang muka sebesar

Rp4.000.000 dengan PO senilai Rp9.500.000. Barang dikirim tanggal 15 Juli

2019.
Jurnal: Kas Rp4.000.000
Piutang Rp5.500.000
Penjualan Rp9.500.000

Tanggal 02 Juli 2019, dijual barang secara tunai sebesar Rp1.000.000.

Jurnal: Kas

Rp1.000.000

Penjualan

Rp1.000.000

Tanggal 07 Juli 2019, diterima pembayaran uang muka sebesar Rp2.000.000

dengan PO senilai Rp4.500.000. Barang dikirim tanggal 15 Juli 2019.

Jurnal: Kas Rp2.000.000
Piutang Rp2.500.000
Penjualan Rp4.500.000

Tanggal 10 Juli 2019, diterima pembayaran uang muka sebesar Rp3.000.000

dengan PO senilai Rp7.500.000. Barang dikirim tanggal 30 Juli 2019.

Jurnal: Kas Rp3.000.000
Piutang Rp4.500.000
Penjualan Rp7.500.000

Tanggal 13 Juli 2019, diterima pelunasan pembayaran pada tanggal 02 Juli

2019 sebesar Rp5.500.000.

Jurnal: Kas Rp5.500.000

Piutang Rp5.500.000




6)

7)

8)

9)
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Tanggal 14 Juli 2019, diterima pelunasan pembayaran pada tanggal 07 Juli

2019 sebesar Rp2.500.000.

Jurnal: Kas

Piutang

Rp2.500.000
Rp2.500.000

Tanggal 20 Juli 2019, dijual barang secara tunai sebesar Rp860.000.

Jurnal: Kas

Penjual

Rp860.000

an Rp860.000

Tanggal 22 Juli 2019, diterima pembayaran uang muka sebesar Rp5.000.000

dengan PO senilai Rp10.00.000. Barang dikirim tanggal 01 Agustus 2019.

Jurnal: Kas
Piutang

Penjual

Rp5.000.000
Rp5.000.000

an Rp10.000.000

Tanggal 23 Juli 2019, di

terima pembayaran uang muka sebesar Rp3.000.000

dengan PO senilai Rp5.00.000. Barang dikirim tanggal 01 Agustus 2019.

Jurnal: Kas
Piutang

Penjual

Rp3.000.000
Rp2.000.000

an Rp5.000.000

10) Tanggal 25 Juli 2019, dijual barang secara tunai sebesar Rp2.500.000.

Jurnal: Kas

Penjualan

Rp2.500.000
Rp2.500.000

11) Tanggal 26 Juli 2019, diterima pelunasan pembayaran pada tanggal 10 Juli

2019 sebesar Rp4.500.000.

Jurnal; Kas

Piutang

Rp4.500.000
Rp4.500.000
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12) Tanggal 26 Juli 2019, diterima pelunasan pembayaran pada tanggal 22 Juli

2019 sebesar Rp5.000.000.

Jurnal: Kas Rp5.000.000
Piutang Rp5.000.000

13) Tanggal 28 Juli 2019, dijual barang secara tunai sebesar Rp1.500.000.

Jurnal: Kas Rp1.500.000
Penjualan Rp1.500.000

14) Tanggal 30 Juli 2019, diterima pembayaran uang muka sebesar Rp4.000.000

dengan PO senilai Rp7.00.000. Barang dikirim tanggal 10 Agustus 2019.

Jurnal: Kas Rp4.000.000
Piutang Rp3.000.000
Penjualan Rp7.000.000

15) Tanggal 30 Juli 2019, dijual barang secara tunai sebesar Rp750.000.

Jurnal: Kas Rp750.000
Penjualan Rp750.000

F. Pelaporan Penjualan

Berdasarkan transaksi yang terjadi selama bulan Juli 2019 diatas, peneliti

membuat laporan rekap penjualan untuk transaksi tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.1

Laporan Rekap Penjualan

Nama Perusahaan : CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar

Nama Laporan : Laporan Rekap Penjualan

Periode : 02-Juli-2019 s/d 30-Juli-2019

No | Tanggal Penjualan HPP Laba

1 | 02-Jul-19 Rp 9.500.000 Rp 6.650.000 Rp 2.850.000
2 | 02-Jul-19 Rp 1.000.000 Rp 700.000 Rp 300.000
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3 | 07-Jul-19 Rp 4.500.000 Rp 3.150.000 Rp 1.350.000
4 | 10-0ul-19 Rp 7.500.000 Rp 5.250.000 Rp 2.250.000
7 | 20-Jul-19 Rp  860.000 Rp  602.000 Rp  258.000
8 | 22-1ul-19 Rp 10.000.000 Rp 7.000.000 Rp 3.000.000
9 | 23-Jul-19 Rp 5.000.000 Rp 3.500.000 Rp 1.500.000
10 | 25-Jul-19 Rp 2.500.000 Rp 1.750.000 Rp  750.000
13 | 28-Jul-19 Rp 1.500.000 Rp 1.050.000 Rp  450.000
14 | 30-Jul-19 Rp 7.000.000 Rp 4.900.000 Rp 2.100.000
15 | 30-Jul-19 Rp  750.000 Rp 525.000 Rp 225.000
Total Rp 50.110.000 Rp 35.077.000 Rp 15.033.000

Sumber: Data Diolah, Agustus 2019

4.2.2 Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Perbandingan sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada CV Edi

Jaya Meubel 007 Makassar saat ini dengan teori dikategorikan sebagai berikut:

1. Fungsiyang terkait dengan sistem informasi akuntansi penjualan tunai

Tabel 4.2

Hasil Perbandingan Fungsi

Teori

Praktek

Ya Tidak

Keterangan

Fungsi Penjualan

fungsi ini bertanggung jawab
untuk menerima order dari
faktur

pembeli, mengisi

penjualan tunai, dan
menyerahkan faktur tersebut
kepada pembeli untuk
kepentingan harga barang

ke fungsi kas.

Fungsi Kas

fungsi ini bertanggung jawab
sebagai penerima kas dari

pembeli.
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Fungsi Gudang v fungsi ini bertanggung jawab
untuk menyiapkan barang
yang di pesan oleh pembeli,

serta menyerahkan barang

tersebut ke fungsi
pengiriman.
Fungsi Pengiriman 4 fungsi ini bertanggung jawab

untuk membungkus barang
dan menyerahkan barang
yang telah dibayar harganya

kepada pembeli.

Fungsi Akuntansi v fungsi ini bertanggung jawab
sebagai pencatat transaksi
penjualan dan penerimaan
kas dan pembuat laporan

penjualan.

Sumber: Data Diolah, September 2019
2. Dokumen yang digunakan dengan sistem informasi akuntansi penjualan tunai
Tabel 4.3

Hasil Perbandingan Dokumen

. Praktek
Teori : Keterangan
Ya Tidak

Faktur Penjualan Tunai v Dokumen ini  digunakan
untuk merekam berbagai
informasi yang diperlukan
oleh manajemen mengenai

transaksi penjualan tunai.

Pita Register Kas v Dokumen ini dihasilkan oleh
fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin

register kas (cash register).

Credit Card Sale Slip v Dokumen ini dicetak oleh
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credit card center bank yang
menerbitkan kartu kredit dan
diserahkan kepada
perusahaan yang menjadi

anggota kartu kredit.

Bill of Lading

Dokumen ini digunakan oleh
fungsi pengiriman dalam
penjualan COoD yang
penyerahan barangnya
dilakukan oleh perusahaan

angkutan umum.

Faktur Penjualan COD

Dokumen ini  digunakan
untuk merekam penjualan
COD. Tembusan faktur
penjualan COD digunakan
oleh  perusahaan  untuk
menagih kas yang harus
dibayar oleh pelanggan pada
saat penyerahan barang
yang dipesan oleh

pelanggan.

Bukti Setor Bank

Dokumen ini dibuat oleh
fungsi kas sebagai bukti

penyetoran kas ke bank.

Rekap Beban Pokok

Penjualan

Dokumen ini digunakan oleh
fungsi  akuntansi  untuk
meringkas  harga  pokok
produk yang dijual selama
satu periode (misalnya satu

bulan).

Sumber: Data Diolah, September 2019
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3. Catatan akuntansi yang digunakan dengan sistem informasi akuntansi
penjualan tunai
Tabel 4.4

Hasil Perbandingan Catatan

_ Praktek
Teori Keterangan
Ya Tidak

Jurnal Penjualan v Jurnal penjualan digunakan
oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat dan meringkas

data penjualan.

Jurnal Penerimaan Kas v Jurnal  penerimaan  kas
digunakan oleh fungsi
akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari
berbagai sumber,
diantaranya dari penjualan

tunai.

Jurnal Umum v jurnal ini digunakan oleh
fungsi akuntansi untuk
mencatat harga pokok

produk yang dijual

Kartu Persediaan v kartu persediaan digunakan
oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat berkurangnya
harga pokok produk yang

dijual.

Kartu Gudang v Catatan ini diselenggarakan
oleh fungsi gudang untuk
mencatat mutasi dan
persediaan barang yang

disimpan dalam gudang.

Sumber: Data Diolah, September 2019
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4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan tunai

Tabel 4.5

Hasil Perbandingan Prosedur

. Praktek
Teori _ Keterangan
Ya Tidak
Prosedur Order Penjualan v fungsi penjualan menerima

order dari
faktur

pembeli dan
membuat penjualan
tunai untuk memungkinkan
pembeli melakukan
pembayaran harga barang
ke fungsi kas dan untuk
memungkinkan fungsi
gudang dan fungsi
pengiriman menyiapkan
yang

diserahkan kepada pembeli.

barang akan

Prosedur Penerimaan Kas

fungsi kas menerima
pembayaran harga barang
dari pembeli dan
memberikan tanda
pembayaran (berupa pita
register kas dan cap “lunas”
pada faktur penjualn tunai)
untuk

kepada pembeli

memungkinkan pembeli
tersebut melakukan
pengambilan barang yang
dibelinya dari fungsi

pengiriman.

Prosedur Penyerahan

Barang

Dalam prosedur ini fungsi
pengiriman menyerahkan

barang kepada pembeli
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Prosedur Pencatatan

Penjualan Tunai

fungsi akuntansi melakukan
pencatatan transaksi
penjualan tunai dalam jurnal
penjualan dan jurnal
penerimaan kas. Di samping
itu fungsi akuntansi juga
mencatat berkurangnya
persediaan barang yang
dijual dalam kartu

persediaan.

Prosedur Penyetoran Kas
Bank

Dalam prosedur ini fungsi
kas menyetorkan kas yang
diterima dari penjualan tunai
ke bank dalam jumlah

penuh.

Prosedur Pencatatan

Penerimaan Kas

fungsi akuntansi mencatat
penerimaan kas ke dalam
jurnal kas berdasar bukti
setor bank yang diterima dari

bank melalui fungsi kas.

Prosedur Pencatatan Beban

Pokok Penjualan

fungsi akuntansi membuat
rekapitulasi harga pokok
penjualan berdasarkan data
yang dicatat dalam kartu

persediaan

Sumber: Data Diolah, September 2019

4.2.3 Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Berdasarkan temuan, flowchart dan tabel perbandingan diatas, peneliti

menemukan adanya masalah yang muncul dari sistem akuntansi penjualan tunai

yang telah diterapkan oleh perusahaan. Berikut adalah deskripsi dari berbagai

masalah yang ditemui dan solusi yang dapat diusulkan.
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Tabel 4.6

Deskripsi Masalah dan Solusi Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Masalah Solusi
Perangkapan fungsi pada bagian | Peneliti mengusulkan adanya
penjualan dan bagian produksi pemisahan tugas dan wewenang

secara tegas.

Tidak

akuntansi

adanya fungsi pencatatan

Peneliti mengusulkan adanya fungsi

akuntansi untuk melakukan
pembukuan terkait sistem akuntansi

penjualan tunai.

Dokumen yang digunakan hanya nota

Peneliti mengusulkan adanya

saja penambahan dokumen yaitu form order
pesanan, faktur penjualan  dan
kwitansi.

Perusahaan masih  menggunakan | Peneliti mengusulkan untuk

sistem informasi akuntansi secara | menggunakan sistem informasi

manual akuntansi berbasis komputer untuk
meningkatkan kualitas informasi
perusahaan.

Sumber: Data Diolah, September 2019

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

masalah yang dihadapi oleh perusahaan tersebut adalah penggunaan sistem

informasi akuntansi penjualan secara manual yang sedang berjalan sudah tidak

tepat lagi digunakan untuk mendukung efektiftas dan efisiensi kegiatan penjualan

perusahaan.

4.2.4 Perencanaan Untuk Pengembangan Sistem

Perencanaan untuk pengambangan sistem informasi akuntansi penjualan

pada CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar yaitu:




A. Pembagian Tugas dan Fungsi Yang Terkait

Edi Jaya Meubel 007 Makassar menjadi sistem berbasis komputer, maka
diusulkan perlu diadakan penambahan fungsi pada struktur perusahaan, serta

pemberian tugas sesuai dengan bagian masing-masing yang dapat diuraikan

Untuk mengembangkan sistem manual yang sedang berjalan pada CV

pada penjelasan dibawah ini:

1.

Bagian Penjualan

Tugas bagian penjualan dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Menerima order penjualan dari pelanggan.

b. Membuat form order pesanan

c. Membuat kwitansi

d. Menyimpan uang hasil pelunasan dari pelanggan.

Bagian Kasir

Tugas bagian kasir dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Membuat faktur penjualan dan faktur pelunasan pembayaran.
b. Menerima pembayaran dari pelanggan

Bagian Produksi

Tugas bagian produksi dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan perintah produksi

b. Menyiapkan tampilan akhir proses produksi

Bagian Kas

Tugas bagian kas dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Menerima uang hasil penjualan dari pelanggan.

b. Membuat daftar penerimaan kas dari pelanggan.

c. Menyetorkan uang hasil penjualan ke bank.

Bagian Akuntansi

Tugas bagian akuntansi dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi serta bukti setor bank dan
menyimpan bukti tersebut sebagai arsip.

b. Mencatat semua transaksi yang berlangsung dalam perusahaan.

c. Membuat laporan keuangan.
B. Penambahan Dokumen Yang Digunakan

Terdapat tambahan dokumen yang diusulkan dalam pengembangan sistem
infromasi akuntansi penjualan berbasis komputer, yaitu:
1. Form order pesanan

Formulir yang dibuat oleh bagian penjualan untuk penginputan kesepakatan
pesanan yang telah dilakukan antara pembeli dan penjual melalui pesan teks
(chatting).
2. Kwitansi

Dokumen yang menjadi alat bukti terjadinya pembayaran maupun
penerimaan sejumlah uang.
3. Surat perintah produksi

Surat perintah produksi yang digunakan oleh perusahaan manufaktur dalam
mengerjakan pesanan pelanggan.
4. File surat jalan

File komputer yang berperan sebagai surat pengantar atas barang yang
dipesan oleh pembeli yang telah tercantum di dalamnya (nama barang, kuantitas,
jumlah barang, dan harga barang) yang ditujukan kepada pemesan barang atau
pelanggan dengan kesepakatan bersama.
5. File cetak faktur

File komputer yang dicetak oleh bagian kasir untuk bukti pembayaran dari

pelanggan.
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6. File cetak penerimaan kas

File komputer atas transaksi penerimaan kas yang telah disahkan yang
diterima untuk pemrosesan akuntansi.
7. File bukti setor bank

Bukti setor bank digunakan sebagai bukti penyetoran kas dari penjualan tunai
ke bank. Adapun bukti setor bank ini dipakai oleh bagian akuntansi sebagai
dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas atas penjualan
tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
C. Pencatatan Akuntansi Yang Digunakan
1. Jurnal penerimaan kas

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan tunai.
2. Jurnal penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan

meringkas data penjualan.



D. Pembuatan Bagan Alir (Flowchart) Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Berbasis Komputer

Gambar 4.4 Flowchart sistem informasi akuntansi Penjualan Berbasis Komputer
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Sumber: Data Diolah, 2019
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E. Deskripsi Alur Flowchart

1. Bagian penjualan akan menerima pesanan dari pembeli lalu menginput
nomor dan tanggal pemesanan, nama pelanggan dan data jenis
pembayaran, serta bagian penjualan juga membuat kwitansi lalu dicetak
surat perintah produksi dan form order pesanan yang dimana kwitansi akan
diserahkan ke pembeli, surat perintah produksi diserahkan ke bagian
produksi dan form order pesanan diserahkan ke bagian kasir.

2. Setelah bagian kasir menerima form order pesanan, maka dilakukan
penginputan jumlah uang pembayaran lalu diterimalah uang dari pelanggan
tersebut dan file cetak faktur diserahkan ke bagian kas.

3. Bagian produksi akan menerima surat perintah produksi dari bagian
penjualan lalu dilakukan pembuatan produksi hingga finishing, setalah itu
barang siap diserahkan ke pembeli bersamaan dicetak file surat jalan dan
kwitansi.

4. Bagian kas akan menerima file cetak faktur dari bagian kasir lalu dilakukan
penginputan nomor, tanggal dan jenis faktur. Setelah itu diterima
pembayaran lalu disetor ke bank dan dicetak file penerimaan kas dan bukti
setor yang akan diserahkan ke bagian akuntansi.

5. Setelah menerima file cetak penerimaan kas dan bukti setor maka dilakukan

pencatatan laporan penerimaan kas serta laporan penjualan dan selesai.

4.2.5 Rencana Instalasi Perangkat Yang Digunakan

Untuk menjalankan program sistem informasi akuntansi yang sudah
diusulkan maka diperlukan perangkat yang mendukung program tersebut.
Perangkat tersebut dibagi menjadi dua yaitu perangkat keras atau hardware dan

perangkat lunak atau software. Perangkat keras yang diperlukan perusahaan
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adalah: Laptop Acer Core i5 dengan kapasitas 500 Giga Byte, Printer, Mouse,
Harddisk external dan alat penyimpanan elektronik lainnya.

Perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung program tersebut
adalah: Sistem Operasi Windows 2010, Aplikasi Microsoft Office 2010.

Tabel 4.7
Rincian Biaya Pemasangan Perangkat Komputer

Komponen Biaya
3 Unit Laptop Acer Core i5 @Rp4.500.000 Rp13.500.000
2 Unit Printer Canon Pixma E410 @Rp750.000 Rp 1.500.000
Harddisk eksternal A-Data HV100 500GB Rp 700.000
3 Unit Mouse @Rp75.000 Rp 225.000
Total Biaya Rp15.925.000

Sumber: Data Diolah, Agustus 2019
Perbandingan Rincian Biaya Sistem Manual Dan Sistem Berbasis Komputer

Tabel 4.8

Rincian Pengeluaran Sistem Manual

Komponen Harga Total

3 Unit buku Akuntansi @Rp15.000 | Rp 45.000 x 12 Rp 540.000

Alat-alat tulis Rp150.000 x 12 Rp1.800.000

Mencetak bukti transaksi Rp350.000 x 12 Rp4.200.000
(faktur, surat jalan, dll)

Total Biaya Rp6.540.000

Sumber: Data Diolah, Agustus 2019

Tabel 4.9
Rincian Pengeluaran Sistem Berbasis Komputer

Komponen Harga Total

Kertas 2 rim @Rp40.000 Rp 80.000 x 12 Rp 960.000
Tinta Printer 250ml 4 warna Rp100.000 x 12 Rp1.200.000
Penyusutan Komputer Rp15.925.000/5th | Rp3.185.000
Total Biaya Rp5.345.000

Sumber: Data Diolah, Agustus 2019



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti dalam mengevaluasi sistem informasi akuntansi penjualan yang
digunakan CV Edi Jaya Meubel 007 Makassar belum sesuai dengan teori, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Perangkapan fungsi sering terjadi di dalam perusahaan, belum adanya fungsi
kas, fungsi gudang fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi.

2. Perusahaan belum menggunakan dokumen yang ada pada teori seperti
faktur penjualan tunai, pita register kas, pembuatan kartu kredit, bill of lading,
faktur penjualan COD, bukti setor bank dan rekap beban pokok penjualan.

3. Perusahaan juga belum melakukan pencatatan akuntansi seperti jurnal
umum, jurnal penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan dan kartu
gudang.

4. Jaringan prosedur yang dilakukan hanya prosedur order penjualan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa kendala,
adapun kendala tersebut yaitu, informasi tambahan lain hanya diperoleh melalui

metode wawancara dan yang bisa diobservasi hanya kegiatan penjualan tunai.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka saran yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan sistem informasi yang masih manual dinilai belum cukup
membantu meningkatkan kualitas keamanan harta perusahaan serta
meningkatkan kualitas informasinya, maka diusulkan untuk menggunakan
sistem informasi berbasis komputer.

2. Dalam evaluasi yang dilakukan peneliti, diperlukan adanya penambahan
fungsi pada struktur perusahaan untuk menggunakan sistem informasi
berbasis komputer yaitu, fungsi penjualan, fungsi kasir, fungsi produksi,
fungsi kas dan fungsi akuntansi.

3. Perlu dilakukan perekrutan karyawan baru untuk mengisi fungsi-fungsi baru
yang ditambah dalam perusahaan. Mengingat sistem baru yang akan
digunakan menggunakan media komputer, perusahaan perlu merekrut

karyawan yang memiliki kemampuan dalam mengoperasikan komputer.
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